BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan dalam kasus investasi

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur terhadap pengembangan destinasi

wisata Pantai Lasiana, maka hasil yang diperoleh adalah:

1)

2)

Perhitungan dan analisa net present value yang didapatkan adalah sebesar
Rp5.407.978.390,70. Hasil ini berarti bahwa investasi yang dilakukan
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur terhadap pengembangan destinasi
wisata layak untuk dijalankan. Indicator kelayakan finansial net present value
yang dihasilkan lebih besar (>) daripada 0, sesuai dengan kriteria pengukuran
net present value yaitu jika NPV >0, maka investasi layak untuk dijalankan.

Perhitungan dan analisa internal rate of return yang diperoleh adalah sebesar
8,218%. Hasil ini berarti bahwa investasi yang dilakukan Dinas Pariwisata
Provinsi Nusa Tenggara Timur layak untuk dijalankan karena IRR yang di
hasilkan lebih besar (>) daripada r di mana dalam kasus pengukuran kelayakan
investasi ini r mengacu pada tingkat bunga penjaminan LPS yaitu 6,25%

sehingga investasi ini disebut menguntungkan.
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3) Perhitungan dan analisa discounted payback period yang didapatkan adalah
sebesar 12,37 tahun. Hasil ini berarti bahwa investasi yang dilakukan
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur terhadap pengembangan destinasi
wisata Pantai Lasiana memiliki lama waktu pengembalian 12,37 tahun.

4) Perhitungan dan analisa profitability index yang diperoleh adalah sebesar
13,54. Hasil ini menunjukan bahwa investasi Pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur terhadap pengembangan destinasi wisata Pantai Lasiana layak

dijalankan karena profitability index yang dihasilkan lebih besar daripada 1.

5.2 Kelemahan Penelitian

Kelemahan dalam penelitian ini adalah bahwa analisis kelayakan investasi
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur terhadap pengembangan Destinasi
Wisata Pantai Lasiana hanya dilakukan dari sudut pandang kelayakan secara
finansial. Hal ini tentu menjadi kelemahan karena untuk menilai sebuah kelayakan
investasi, khususnya investasi pemerintah daerah, pendapatan bukan menjadi
tujuan utama tetapi kesejahteraan rakyat dan pertumbuhan ekonomi.

Penilaian kelayakan investasi pemerintah perlu mempertimbangkan aspek
sosial, di mana seberapa besar pengaruh yang di timbulkan dari adanya investasi
bagi masyarakat. Kelemahan ini diharapkan akan menjadi perhatian bagi penelitian

berikutnya.
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5.3 Saran
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa investasi pemerintah provinsi nusa
tenggara timur terhadap pengembangan destinasi wisata pantai lasiana layak untuk
dijalankan. Namun perlu dilakukan penelitian tambahan terkait dengan aspek social
di mana penilaian terhadap aspek sosial sangat penting untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh investasi pemerintah bagi masyarakat.

5.4 Implikasi Manajerial

Pihak pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu memperhatikan dan
mengawal investasi yang akan dijalankan sehingga investasi ini dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan target yang diharapkan. Pemerintah provinsi nusa
tenggara timur harus membenahi system pengarsipan data historis. Hal ini menjadi
salah satu hal yang perlu diperhatikan karena secara keseluruhan sistem
pengarsipan yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Timur belum tertata secara baik.

Kurangnya perhatian terhadap system pengarsipan data mengakibatkan
kesulitan untuk mengakses data bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian

terkait dengan Provinsi Nusa Tenggara Timur.
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Perhitungan profitability index

year

O NN B WLWNN-=OE

NNNNI\)N»—!M»—-\H)—\MHHHH\O
N HWNMROORXIAAWU D WN =D

Total

cash inflow
CI

15,329,337,500.00
291,153,550.00
334,826,582.50
385,050,569.80
442.808,155.30
509,229,378.50
585,613,785.20
673,455,852.90
774,474,230.80
890,645,365.40
1,024,242,170.20
1,177,878,495.73
1,354,560,270.08
1,557,744,310.70
1,791,405,957.30
2,060,116,850.89
2,369,191,878.52
2,724,570,660.29
3,133,256,259.33
3,603,244,698.22
4,143,731,402.95
4,765,291,113.39
5,480,084,780.39
6,302,097,497.44
7,247,412,122.05
8,344,523,940.35

present value factor
PV=1/1+H)" i=6.25%
1.0000
1.0625
1.1289
1.1994
1.2744
1.3540
1.4387
1.5286
1.6241
1.7256
1.8355
1.9481
2.0698
2.1992
2.3367
2.4827
2.6379
2.8027
2.9779
3.1640
3.3618
3.5719
3.7952
4.0324
4.2844
4.5522

discounted cash inflow

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

CIxPV
15,329,337,500.00
309,350,646.88
377,985,728.98
461,829,653.42
564,314,713.11
689,496,578.49
842,522,552.77
1,029,444,616.74
1,257,823,598.24
1,536,897,642.53
1,879,996,503.40
2,294,625,097.53
2,803,668,847.01
3,425,791,288.09
4,185,978,300.42
5,114,652,105.70
6,249,691,256.35
7,636,154,189.59
9,330,523,814.66
11,400,666,225.17
13,930,396,230.44
17,021,143,327.92
20,798,017,758.54
25,412,577,948.68
31,050,812,495.71
37,985,941,881.26
207,590,303,001.64



SKPD : Dinas Pariwisata Provinsi NTT
Tahun Anggaran : 2017

Alokasi : Pendapatan Asli Daerah
Informasi Nominal

Target PAD Rp 250,000,000.00
Realisasi Rp 286,830,000.00
Rincian:

Wisata Pantai Lasiana Rp 253,177,000.00
Wisata Gua Monyet Rp 17,353,000.00
lain-lain Rp 16,300,000.00

presentase 114.73%



